KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat, hidayah, dan karunia-Nya
sehingga penulis dapat menyelesaikan makalah yang berjudul **Penyusunan Alat Penilaian™
ini dengan baik dan tepat waktu.

Makalah ini disusun sebagai bentuk pemahaman dan kontribusi terhadap pentingnya
perencanaan dan penerapan penilaian yang sistematis dalam proses pembelajaran. Penilaian
merupakan bagian integral dari pendidikan yang tidak hanya mengukur hasil belajar peserta
didik, tetapi juga menjadi dasar dalam meningkatkan mutu pembelajaran itu sendiri.

Dalam penyusunan makalah ini, penulis menyadari sepenuhnya bahwa tanpa bantuan,
bimbingan, dan dukungan dari berbagai pihak, makalah ini tidak akan terselesaikan dengan
baik.

Penulis menyadari bahwa makalah ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, Kritik
dan saran yang membangun sangat penulis harapkan demi perbaikan di masa mendatang.

Akhir kata, semoga makalah ini dapat memberikan manfaat dan menambah wawasan

bagi pembaca sekalian.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pendidikan memilikiperanstrategisdalammencerdaskankehidupanbangsa dan
membentukmanusiaseutuhnya. Dalam proses pendidikan, penilaian (assessment) merupakan
salah satukomponenpenting yang tidakdapatdipisahkandarikegiatanpembelajaran.
Penilaianbukanhanyadigunakanuntukmengetahuihasilbelajarpesertadidik, tetapi juga
menjadialatrefleksiterhadapefektivitas proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru.

Penilaianbelajar pada hakikatnyaadalah proses sistematisdalammengumpulkan,
menganalisis, dan menafsirkaninformasimengenaihasilbelajarsiswadalamkurunwaktutertentu.
Untukmemperolehhasilpenilaian yang akurat dan objektif, makadiperlukanalatpenilaian yang
dirancang dan disusunsecaratepat. Alat penilaianinidapatberupates, observasi, wawancara,
portofolio, maupunbentuklainnya yang sesuaidengankarakteristikkompetensi  yang
ingindiukur.

Namundalampraktiknya, banyakdijumpaibahwapenyusunanalatpenilaiansering  kali
dilakukansecaratidaksistematis. Sebagian pendidikmenyusuninstrumenevaluasisecaraasal-
asalan, tanpamemperhatikanprinsip-prinsippenyusunanalatpenilaian yang baik. Hal
inidapatberakibat pada ketidaktepatanpengukuranhasilbelajar, yang pada
akhirnyaakanmerugikanpesertadidikkarenahasilpenilaiantidakmencerminkankemampuansebe

narnya.

Permasalahan lain yang seringtimbuladalahkurangnyapemahaman guru
terhadapkarakteristikberbagaijenispenilaian. Misalnya, guru
lebihseringmenggunakantestertulispilihanganda, meskipunkompetensi yang
harusdiukurlebihsesuaidinilaimelaluipenugasanatauobservasi. Selain itu,
terdapatkecenderungan guru untukmenggunakankembalisoal-

soaldaritahunsebelumnyatanpamelakukantelaahulangterhadapkesesuaiandengankompetensida
sar yang terbaru.

Oleh karenaitu, kemampuan guru dalammenyusunalatpenilaian yang valid, reliabel,
objektif, dan praktismenjadi sangat penting.
Penyusunanalatpenilaianbukansekadarkegiatanadministratif, —melainkanbagiandari  proses
pedagogis yang mendukungketercapaiantujuanpembelajaran. Instrumenpenilaian yang
berkualitasakanmembantu guru dalammerancang strategi pembelajaran yang lebihbaik dan

mendorongpesertadidikuntukbelajarsecara optimal.



Lebihjauhlagi, penyusunanalatpenilaian juga harusmengikutiperkembangankurikulum
dan pendekatanpembelajaran yang digunakan. MisalnyadalamKurikulum Merdeka,
penilaiandiarahkanuntukmengembangkanprofilpelajar Pancasila dan
mengukurcapaianpembelajaran  yang mencakupaspekpengetahuan, keterampilan, dan
sikapsecaraterpadu. Dalam konteksini, guru dituntutuntukmenyusunalatpenilaian yang
tidakhanyamengukurhafalan, tetapi juga kemampuanberpikirkritis, kreativitas, kolaborasi,
dan komunikasi.

Berdasarkanuraian di atas, sangat

pentinguntukmembahassecaramendalammengenaipenyusunanalatpenilaiandalampendidikan.

Denganpemahaman yang baikterhadapkonsep, prinsip, dan langkah-
langkahpenyusunanalatpenilaian, diharapkan para
pendidikmampumenyusuninstrumenevaluasi yang efektif, efisien, dan

bermaknabagipesertadidik.

B. RUMUSAN MASALAH
1. Apa Pengertian Alat Penilaian ?
2. Apa Tujuan Penyusunan Alat Penilaian ?
3. Apa Prinsip-prinsipPenyusunan Alat Penilaian ?
4

. Apa Langkah-langkahPenyusunan Alat Penilaian ?

C. TUJUAN
1. UntukmengetahuiApa Pengertian Alat Penilaian
2. Untukmengetahui Apa Tujuan Penyusunan Alat Penilaian
3. Untukmengetahui Apa Prinsip-prinsipPenyusunan Alat Penilaian
4

Untukmengetahui Apa Langkah-langkahPenyusunan Alat Penilaian



BAB I1
PEMBAHASAN

A. PENGERTIAN ALAT PENILAIAN

Alat  penilaianadalahinstrumenatausarana  yang  digunakanuntukmengukur  dan
mengevaluasisejauh  mana pesertadidiktelahmencapaikompetensi yang ditetapkandalam
proses pembelajaran. Alat penilaiandapatberupatesmaupun non-tes yang
dirancangsecarasistematissesuaidengantujuanpembelajaran  dan  karakteristikpesertadidik.
Penilaianinidapatmencakupaspekkognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik
(keterampilan).

MenurutNitko dan  Brookhart (2011), alatpenilaianmerupakaninstrumen yang
digunakanuntukmengumpulkaninformasitentangkinerjasiswa guna
membuatkeputusanpendidikan yang tepat. Dengan kata lain,
alatpenilaianbukanhanyasekadarkumpulansoal, tetapi juga mencakuppetunjukpelaksanaan,
format penilaian, dan pedomanpenskoran.

Departemen Pendidikan Nasional (2007) mendefinisikanalatpenilaiansebagaiperangkat yang
digunakan oleh
pendidikuntukmengetahuikemampuanpesertadidikdalamaspektertentuberdasarkantujuanpemb
elajaran. Alat penilaian yang baikharusmampumemberikangambaran yang akurat dan
komprehensifmengenaipencapaianbelajarpesertadidik.

Dalam praktikpendidikan, alatpenilaiandapatdikategorikankedalam dua bentukutama, yaitu:

1. PenilaianTes (Test Assessment)

Tesadalahalatpenilaian ~ yang  terdiridariserangkaianpertanyaanatautugas  yang
harusdijawabataudiselesaikan oleh pesertadidik. Tesdapatberupa:
o Tesobjektif (pilihanganda, benar-salah, menjodohkan)
o Tessubjektif (esai, uraian)
o Tespraktik (demonstrasiketerampilan)
2. Penilaian Non-Tes (Non-Test Assessment)
Penilaian non-tesmencakupteknik lain yang tidakberbentuksoal, misalnya:
o Observasi (pengamatan perilaku siswa dalam kegiatan tertentu)
o Wawancara

o Angketataukuesioner



o Portofolio (kumpulanhasilkaryasiswa)
o Penilaiandiri dan temansejawat
Setiapjenisalatpenilaianmemilikifungsi dan karakteristiktersendiri, yang
penggunaannyaharusdisesuaikandengankompetensi  yang ingindiukur.  Sebagaicontoh,
jikainginmenilaikemampuanberpikirkritis dan penalaran,
makapenilaiandengansoaluraianataustudikasuslebihtepatdibandingsoalpilihanganda.
Dengandemikian,  alatpenilaiantidakhanyaberfungsiuntukmemberinilai, tetapi  juga
sebagaisaranauntuk:
o Mengidentifikasikesulitanbelajarsiswa
e Memberikanumpanbalikterhadap proses pembelajaran
e Meningkatkankualitaspengajaran
« Mendorongsiswauntukbelajarlebihaktif dan reflektif
Oleh karenaitu, guru perlumemilikipemahaman yang baikmengenaikonsep dan
prinsipdasarpenyusunanalatpenilaian agar dapatmenghasilkanalatukur yang valid, reliabel,

dan sesuaidengankarakteristikpesertadidiksertakompetensi yang dituju.

B. TUJUAN PENYUSUNAN ALAT PENILAIAN
Penyusunanalatpenilaiandalamkegiatanpembelajaranmemilikitujuan ~ yang  sangat
pentingdalammenunjangkeberhasilanpendidikansecarakeseluruhan. Tujuan
utamadaripenyusunanalatpenilaianadalahuntukmemperolehinformasi  yang  valid  dan
objektifmengenaicapaiankompetensipesertadidik.
Informasiinidigunakansebagaidasarpengambilankeputusandalam proses pendidikan, baik oleh
guru, siswa, maupunpihaksekolah.
Secaraumum, tujuanpenyusunanalatpenilaiandapatdijabarkansebagaiberikut:
1. Mengetahui Tingkat PencapaianKompetensiSiswa
Tujuan utamadaripenyusunanalatpenilaianadalahuntukmengetahuisejauh mana
pesertadidiktelahmenguasaikompetensidasar yang telahditetapkandalamkurikulum.
Denganalatpenilaian yang tepat, guru
dapatmengetahuikemampuanpesertadidikdalamaspekpengetahuan, keterampilan, dan
sikap.
2. MemberikanUmpan Balik bagi Guru dan Siswa
Hasil daripenilaiandapatmemberikaninformasipentingbagi guru untukmengevaluasi

dan memperbaiki strategi pembelajaran yang telahdilakukan. Bagi siswa,



penilaiandapatmenjadicerminterhadapkemampuandiri,
sehinggamerekadapatmengetahuikelebihan dan kekurangandalambelajar.

3. Sebagai Dasar dalam Menyusun Program Remedial dan Pengayaan
Alat penilaian yang dirancangdenganbaikakanmembantu guru mengidentifikasisiswa
yang  mengalamikesulitanbelajarsehinggadapatdiberikan ~ program  remedial.
Sebaliknya, siswa yang telahmencapaihasilmaksimaldapatdiberikan program
pengayaan.

4. MengukurEfektivitasPembelajaran yang Telah Dilaksanakan
Denganmenggunakanalatpenilaian, guru dapatmenilaiapakahmetode, pendekatan, dan
strategi pembelajaran yang digunakansudahefektifdalammencapaitujuanpembelajaran.

5. MendokumentasikanPerkembanganBelajarSiswa
Alat penilaian juga berfungsi sebagai dokumentasi atau catatan perkembangan belajar
siswa dari waktu ke waktu. Hal ini berguna dalam proses pelaporan hasil belajar
kepada orang tua dan sebagai referensi dalam penyusunan kebijakan pendidikan di
sekolah.

6. Mendorong Siswa untuk Belajar Lebih Aktif dan Mandiri
Ketika siswa mengetahui bahwa proses belajarnya akan dinilai secara adil dan
objektif, maka akan muncul motivasi untuk belajar lebih giat. Dengan penilaian yang
sesuai, siswa akan lebih terdorong untuk aktif dalam proses belajar dan
mengembangkan sikap tanggung jawab terhadap hasil belajarnya.

7. Menentukan Kenaikan Kelas dan Kelulusan
Salah
satufungsipentingalatpenilaianadalahsebagaidasarpengambilankeputusanadministratif,
sepertikenaikankelas dan kelulusansiswa. Oleh karena itu, alat penilaian harus disusun
secara hati-hati agar hasilnya adil dan akurat.

Dalam konteks Kurikulum Merdeka atau kurikulum yang menekankan pada pendekatan
holistik dan pengembangan karakter, penyusunan alat penilaian juga diarahkan untuk menilai
capaian pembelajaran lintas dimensi, seperti keterampilan berpikir Kkritis, kreativitas,
kolaborasi, dan komunikasi. Dengan demikian, alat penilaian tidak hanya digunakan untuk
mengukur hasil belajar akademik, tetapi juga untuk membentuk profil pelajar yang utuh

sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.

C. PRINSIP-PRINSIP PENYUSUNAN ALAT PENILAIAN



Penyusunanalatpenilaianharusmemperhatikanprinsip-prinsiptertentu agar
alattersebutdapatberfungsisecara optimal dalammengukurhasilbelajarpesertadidiksecaraadil,
valid, dan akurat. Prinsip-prinsipinibertujuanuntukmenjagakualitaspenilaiansehinggahasil
yang diperolehdapatdigunakansebagaidasarpengambilankeputusanpendidikan yang tepat.
Adapun prinsip-prinsippenyusunanalatpenilaianantara lain sebagaiberikut:

1. Validitas (Keabsahan)

Validitasmenunjukkansejauh mana  alatpenilaianmampumengukurapa  yang

seharusnyadiukur. Sebuahalatpenilaian yang valid
berartibahwainstrumentersebutbenar-benarmenilaikompetensi yang dituju,
bukanaspek lain yang tidakrelevan. Misalnya,

jikatujuanpembelajaranadalahmenilaikemampuanberpikirkritis,
makaalatpenilaiannyaharusmengukuraspektersebut, bukansekadarmengukurhafalan.

2. Reliabilitas (Keandalan)
Reliabilitasberkaitandengankonsistensihasilpenilaian. Artinya,
apabilaalatpenilaiandigunakanbeberapa  kali  dalamkondisi yang relatifsama,
makaakanmemberikanhasil yang serupa. Alat yang
reliabelmengurangikemungkinanhasilpenilaiandipengaruhi  oleh  faktorkebetulan,
subjektivitas, atauinkonsistensipenskoran.

3. Objektivitas
Penilaianharusbebasdariunsursubjektivitaspenilai. ~ Artinya, siapa pun  yang
menggunakanalatpenilaiantersebutharusmendapatkanhasil yang
samajikadigunakanterhadapsiswa  yang sama. Untukmenjaminobjektivitas,
alatpenilaianharusmemilikipedomanpenskoranataurubrik yang jelas dan terstandar.

4. Praktikalitas (Kepraktisan)
Praktikalitasmerujuk  pada  kemudahanpenggunaanalatpenilaian.  Alat  yang
praktisadalahalat yang mudahdibuat, dilaksanakan, dinilai, dan ditindaklanjutihasilnya
oleh guru maupunpesertadidik. Alat penilaian yang terlalurumitdapatmenyulitkan
proses pelaksanaan dan menghambatefektivitaspembelajaran.

5. Transparansi
Proses dan kriteriapenilaianharusdapatdipahami oleh pesertadidik. Hal inipenting agar
siswamengetahuistandar yang digunakandalammenilai dan
dapatmenyesuaikandiridalammencapaikompetensi yang ditetapkan. Transparansi juga

membangunkepercayaanterhadapkeadilan proses penilaian.



6. Relevansi
Alat  penilaianharusrelevanatausesuaidenganindikator ~dan tujuanpembelajaran.
Avrtinya,
setiapsoalatautugasdalampenilaianharusmemilikiketerkaitanlangsungdengankompeten
si yang akandicapai. Soal yang tidakrelevanakanmembingungkansiswa dan
merusakakurasihasilpenilaian.

7. Komprehensif
Penilaianharusmencakupseluruhaspekkompetensi, baikkognitif, afektif,
maupunpsikomotorik. Dengan kata lain, alatpenilaianharusdirancangsedemikianrupa
agar

mampumemberikangambaranmenyeluruhtentangkemampuanpesertadidikdalamberbag

aidimensi.

8. Adil dan Inklusif
Alat
penilaianharusdapatdigunakanuntuksemuapesertadidiktanpamemandanglatarbelakang
sosial, ekonomi, budaya, ataukondisifisik. Guru
harusmemastikanbahwasemuasiswamendapatkankesempatan yang

samadalammenunjukkankompetensinya,
sertamenghindariadanyadiskriminasiatauketimpangandalam proses penilaian.
9. Berorientasi pada Proses dan Hasil
Penilaiantidakhanyafokus pada hasilakhir (output), tetapi juga mempertimbangkan
proses belajar yang dijalanisiswa. Alat
penilaianharusmampumenangkapperkembangankemampuansiswaselama proses
pembelajaranberlangsung.
Denganberpedoman pada prinsip-prinsiptersebut, penyusunanalatpenilaianakanlebihterarah,
efektif, dan mampumemberikankontribusi yang
signifikandalammeningkatkankualitaspendidikan. ~ Guru  sebagaipelaksanapenilaian  di
lapanganperlumemahami dan menginternalisasiprinsip-

prinsipinidalamsetiaptahapanpenyusunaninstrumenpenilaian.

D. LANGKAH-LANGKAH PENYUSUNAN ALAT PENILAIAN
Penyusunan alat penilaian tidak bisa dilakukan secara sembarangan. Diperlukan langkah-

langkah sistematis agar alat penilaian yang dihasilkan benar-benar sesuai dengan tujuan



pembelajaran, valid, reliabel, serta mampu mengukur kemampuan peserta didik secara
objektif dan menyeluruh.
Berikut ini adalah langkah-langkah umum yang harus ditempuh dalam penyusunan alat
penilaian:
1. Menentukan Tujuan Penilaian

Langkah pertama adalah menentukan tujuan dari penilaian. Apakah penilaian tersebut
ditujukan untuk formatif (memberikan umpan balik selama proses belajar), sumatif (menilai
hasil akhir), diagnostik (mengidentifikasi kelemahan siswa), atau penempatan (placement).

Tujuan ini akan memengaruhi bentuk dan isi alat penilaian yang akan disusun.

2. Merumuskan Indikator Pencapaian Kompetensi
Setelahtujuanditetapkan, guru perlumengidentifikasi dan
merumuskanindikatorpencapaiankompetensi (IPK) yang sesuaidenganKompetensi Dasar
(KD) dalamkurikulum. Indikatorinimenggambarkanperilaku yang dapatdiamati dan
diukurdaripesertadidiksetelahmengikuti proses pembelajaran.
3. Menyusun Kisi-Kisi Penilaian
Kisi-kisiadalahrancanganataukerangkadasarpenyusunansoalatauinstrumenpenilaian. Kisi-
kisimemuatinformasipentingseperti:
o Kompetensidasar dan indikator
o Materi yang akandinilai
o Bentuksoal (uraian, pilihanganda, isian, praktik, dan lain-lain)
e Jumlahsoal
o Level kognitif (misalnyaberdasarkantaksonomi Bloom: C1 hingga C6)
Kisi-kisimembantumenjaminbahwaalatpenilaianterstrukturdenganbaik dan mencakupaspek-
aspek yang dibutuhkan.
4. Menyusun InstrumenPenilaian
Berdasarkankisi-kisi, guru kemudianmenyusuninstrumenpenilaian.
Bentukinstrumendapatberupasoaltes (tertulis, lisan, praktik), maupun non-tes (observasi,
angket, portofolio, jurnal). Penyusunaninstrumenharusmemperhatikankaidah-
kaidahpenulisansoal, sepertikejelasanbahasa, ketepatanisi, dan kesesuaiandenganindikator.
5. Menyusun PedomanPenskoran
Setiapinstrumenharusdisertaipedomanpenskoranuntukmenjaminobjektivitas dan

konsistensi. Untuksoalobjektifsepertipilihanganda, cukupdengankuncijawaban.



Sedangkanuntuksoaluraianatau non-tessepertipenilaianproyek,
diperlukanrubrikataupedomanpenilaian yang rinci dan terstandar.
6. Melakukan Uji Coba Instrumen
Instrumen yang
telahdisusunsebaiknyadiujicobaterlebihdahulukepadasejumlahpesertadidiksebagaisampel.
Tujuan uji cobaadalahuntukmengetahuivaliditas dan reliabilitassoal,
sertamendeteksiadanyasoal yang terlalumudah, terlalusulit, ataumenyesatkan.
7. Menganalisis Hasil Uji Coba
Setelah uji coba, dilakukananalisisterhadapsoaluntukmengetahui:
o Tingkat kesukaransoal
o Daya pembeda
o Validitas
« Reliabilitas
o Efektivitasdistraktor (untukpilihanganda)
Analisisinimembantumemperbaikiataumerevisisoalsebelumdigunakandalampenilaiansesungg
uhnya.
8. MelakukanRevisilnstrumen
Berdasarkanhasilanalisis, instrumenperludirevisi. Soal-soal yang
tidakmemenuhisyaratataubermasalahharusdiperbaikiataudiganti.
Revisiinimenjaminkualitasinstrumenmenjadilebihbaik dan layakdigunakan.
9. MelaksanakanPenilaian
Setelahinstrumendinyatakansiap, guru
dapatmelaksanakanpenilaiankepadaseluruhpesertadidik. Proses iniharusdilakukansecaraadil,
objektif, dan transparansesuaidenganpedoman yang telahdisusun.
10. Mengolah dan Menafsirkan Hasil Penilaian
Setelahpelaksanaanpenilaian, data hasilpenilaiandiolah dan ditafsirkan. Pengolahan
data  mencakuppenskoran, perhitungannilai, hinggaanalisisdistribusihasil. Guru
kemudianmenafsirkanhasiltersebutuntukmengetahuicapaianbelajarsiswa.
11. MemberikanUmpan Balik dan TindakLanjut
Langkah
terakhiradalahmemberikanumpanbalikkepadapesertadidiksertamengambillangkah-
langkahperbaikanseperti remedial, pengayaan, atauperbaikan strategi pembelajaran. Hasil

penilaian juga digunakan untuk laporan belajar kepada orang tua atau wali.



Langkah-langkah tersebut harus dilakukan secara berurutan dan sistematis agar alat
penilaian yang digunakan benar-benar dapat menjadi alat ukur yang efektif dan efisien dalam

mendukung proses pembelajaran.

BAB Il
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Penyusunanalatpenilaianmerupakan salah satuaspekkrusialdalam proses
pembelajarankarenaalatpenilaianberfungsisebagaisaranauntukmengukurpencapaiankompeten
sipesertadidiksecaraobjektif, sistematis, dan terarah. Penilaian yang
baiktidakhanyamenilaihasilbelajar, tetapi juga dapatdigunakanuntukmemperbaiki proses
pembelajaranitusendiri.

Agar alatpenilaiandapatberfungsisecara optimal, penyusunannyaharusmengikutiprinsip-
prinsippentingsepertivaliditas, reliabilitas, objektivitas, kepraktisan, transparansi, dan
relevansi. Selain itu, penyusunanalatpenilaianharusdilakukanmelaluitahapan yang sistematis,
mulaidaripenetapantujuanpenilaian, perumusanindikator, penyusunankisi-kisi,
pembuataninstrumen, hinggapengolahan dan analisishasil.

Denganmemperhatikanprinsip dan langkahpenyusunan yang benar,
alatpenilaiandapatmenjadialatbantu yang sangat
efektifdalammeningkatkankualitaspembelajaran, mendukungpencapaiantujuanpendidikan,

sertamendorongpesertadidikuntukbelajarsecaralebihbermakna dan aktif.
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